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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, tipe

penelitian Kuantitatif dengan metode Deskriptif. Menurut Darmadi (2013;6) yaitu

jenis penelitian yang berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan

gambaran atau pengesahan atau konsep atau gejala, ataupun dalam penelitian

analisis terhadap permasalahan yang dihadapi peran dinas pemuda, olahraga, dan

pariwisata kabupaten Indragiri hulu, dalam mengembangkan pariwisataan (studi

kasus pada wisata danau menduyan kabupaten indragiri hulu ).

Data dan informasi yang berkaitan dengan variabel yang akan diperoleh

dengan wawancara dan kusioner terhadap responden dan informasi yang dimiliki

relevansi dengan penelitian ini. Hasil informasi dan data yang telah diperoleh

dijadikan sebagai pedoman dan referensi untuk mengidentifikasi dan menganalisis

masalah. Dengan demikian telah dilakukan kajian secara ilmiah maka diharapkan

hasil penelitian ini nanti dapat menggambarkan dan mempresentasikan tentang

peran dinas pemuda, olahraga dan pariwisata dalam mengembangkan pariwisata

(studi kasus pada wisata danau menduyan kabupaten Indragiri hulu ).
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kabupaten Indragiri hulu yaitu dikantor dinas

pemuda, olahraga dan pariwisata tentang peran dinas pariwisata dalam

mengembangkan pariwisata ( studi kasus pada wisata danau menduyan yang ada

di kabupaten Indragiri hulu ).

Dengan alasan bahwa penulis melihat beberapa masalah atau gejala yang

menunjukan adanya peran dinas pemuda, olahraga dan pariwisata dalam

mengembangkan pariwisata studi kasus pada objek wisata danau menduyan di

kabupaten Indragiri hulu belum berjalan dengan baik dan optimal, sehingga

dengan demikian penulis tertarik meneliti tentang analisis peran dinas pemuda,

olahraga dan pariwisata kabupaten Indragiri hulu dalam mengembangkan objek

wisata (studi kasus pada wisata danau menduyan kabupaten Indragiri hulu).

Dan juga penelitian ini di lakukan di objek wisata danau menduyan. di sini

peneliti melihat bahwa objek wisata danau menduyan ini masih kurang

dikembangkan oleh dinas pemuda olahraga dan pariwisata kabupaten Indragiri

hulu hal ini dapat dilihat dari banyaknya sarana dan prasarana wisata di objek

wisata danau menduyan yang sudah rusak, hal ini mengakibatkan enggannya

pengunjung untuk mengunjungi objek wisata danau menduyan tersebut.

C. Populasi dan Sampel

Populasi menurut sugiyono ( 2012 : 80 ) adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.
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Adapun yang akan dijadikan populasi oleh peneliti adalah pegawai bidang

pariwisata kabupaten Indragiri hulu.

Sedangkan populasi masyarakat ( pengunjung ) berjumlah tak terhingga

( ~ ) perbulannya yang terdiri dari masyarakat domestik dan manca negara.

Sampel menurut sugiyono (2012:81) adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari

populasi juga harus representative ( mewakili ). Karena jika tidak representative,

maka ibarat orang buta disuruh menyimpulkan karakteristik gajah.

Adapun yang menjadi sampel untuk penelitian kali ini adalah berjumlah

45orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel III. 1 : Populasi Dan Sampel Pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten

Indragiri Hulu Dalam Mengembangkan Pariwisata ( Studi

Kasus Pada Wisata Danau Menduyan Kabupaten Indragiri

Hulu ).

No Unsur populasi Populasi Sampel Persentase

1.
2.

3.

4.

5.

Kepala Dinas
Kepala Bidang Seksi
Pengembangan Obyek Dan
Daya Tarik Wisata.
Pegawai Staf Bidang
Pariwisata
Pengunjung Objek Wisata
Danau Menduyan
Pengelola Objek Wisata
Danau Menduyan

1
1

12

~

1

1
1

12

30

1

100%
100%

100%

100%

100%

Jumlah 15 45 100%
Sumber : data olahan penelitian tahun 2018
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D. Teknik Penarikan Sampel

Kepala dinas pemuda olahraga dan pariwisata dalam penelitian ini penulis

jadikan sebagai Qi informan. Sedangkan untuk mengambil yang berasal dari

pegawai dinas pariwisata, pemuda dan olahraga penulis mengambil teknik

penarikan secara sensus yaitu pengambilan secara keseluruhan terhadap unsur

pegawainya. Sedangkan untuk mendapatkan data yang menjadi responden

masyarakat atau pengunjungnya dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik

Aksidental Sampling dengan cara menemui masyarakat atau pengunjung yang

datang langsung ke objek wisata.

E. Jenis dan Penarikan Data

Data-data utama dan penting dari pihak-pihak terkait di jadikan sebagai

referensi setelah diolah. Adapun dalam penelitian ini data yang dibutuhkan terdiri

dari data primer dan data sekunder.

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden

dilapangan yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang

dihadapi yaitu informasi tentang analisis peran dinas pemuda, olahraga

dan pariwisata dalam mengembangkan pariwisata ( studi kasus pada

wisata danau menduyan kabupaten Indragiri hulu ).

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data

primer berupa buku-buku penunjang, dokumen-dokumen yang relevan

dan berkaitan dengan judul penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan data

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Dimana Teknik ini menurut sugioyo ( 2012 : 241 ) diartikan sebagai Teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai Teknik

pengumpulan data dan sumber data yang ada. Adapun Teknik-teknik

pengumpulan data yang digabungkan adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi adalah Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan terhadap objek penelitian, baik yang bersifat fisik maupun

non fisik dengan menggunakan indra atau nalar penulis.

b. Interview ( wawancara )

Wawancara adalah Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan

tanya jawab oleh peneliti kepada responden. Teknik ini dilakukan agar

informasi yang didapat oleh peneliti lebih jelas dan akurat serta

mendalam. Dan kemudian, Teknik ini juga sangat bermanfaat jika

diterapkan pada informan atau orang atau responden yang di anggap

banyak tau tentang apa yang sedang diteliti oleh peneliti.

c. Kuesioner ( angket )

Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data dengan menyerahkan

daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden, berupa daftar pertanyaan

tertulis dengan pertimbangkan bahwa responden adalah subyek yang

dianggap tahu tentang tugas dan pekerjaannya, dan apa yang
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dijawabnya adalah benar Karena mereka melihat langsung dengan

kegiatan menyampaikan daftar pertanyaan yang dilakukan peneliti.

d. Dokumentasi

Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data dengan menggunakan

fasilitas untuk mengabadikan sebuah momen. Baik foto, rekaman, dan

lain -lain yang diperoleh dari kantor dinas kepemudaan, olahraga dan

pariwisata kabupaten Indragiri hulu dan objek wisata danau menduyan.

G. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data digunakan metode deskriptif, dimana data yang

telah dikumpulkan selanjutnya dikelompokan menurut jenisnya dalam sebuah

tabel, kemudian data tersebut dianalisis dan dihubungkan dengan teori-teori dalam

bentuk uraian sehingga kesimpulan dapat diambil.

Langkah-langkah yang diambil dalam menganalisis data adalah melalui

wawancara dan angket, dengan mengajukan dan menyerahkan daftar pertanyaan

untuk dijawab atau diisi oleh responden.
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H. Jadwal Kegiatan Penelitian

Jadwal waktu kegiatan penelitian ini direncanakan seperti yang diuraikan

pada tabel berikut ini :

Tabel III. 2. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Tentang Analisis Peran
Dinas Pemuda, Olahraga Dan Pariwisata Dalam
Mengembangkan Pariwisata ( Studi Kasus Pada Wisata
Danau Menduyan Kabupaten Indragiri Hulu ).

NO JENIS
KEGIATAN

BULAN DAN MINGGU KE
SEP/DES JAN/APRIL MEI/JULI AGUSTUS/SEP

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penyusunan
UP

2 Seminar UP

3 Revisi UP

4 Revisi
Kuisioner

5 Rekomendasi
Survey

6 Survey
Lapangan

7 Analisis Data

8 Penyusunan
Laporan Hasil
Penelitian

9 Konsultasi
Revisi Skripsi

10 Ujian
Konferehensif
Skripsi

11 Revisi Skripsi
12 Penggandaan

Skripsi
Sumber : modifikasi penulis tahun 2018


